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.. ~:i.. : .B.iJ/kr~~~~;.:Yti.tlg·':~emb~has riJeng~lPaii'te6n sastra, ld,lususpya' teotj
:X&l" ,,~ill~' ~~n~ ~~i.f~)ndQriesia; beltim ·bb@.tu me~adafjUIJjliUl­nya~"Lel)ili~lebih'lagI btli"ailiuhiirigkim dengan ·kebuwJ-ta,q. ~la~ar c4tn 
mahasiswa dalam pendidi.I<ia1Ili dan pengajaran sastra dan'apresi'asi ·'sastra. 

. . 4~s ~~~IilJ·,~~H~4?,l,lll1~ ag~\mx€!-.,yang. lep~ bany.ak m€)ndoro~$ kch~dil11ill 
I"P.~,~~,,:.,,: ... .t"..:r. .. ~:,.I.. (".:. j.Z}".• :-.... 1 ~.!,! .•": •.•.:. ,:, ... :~~.",. • •.....~.: ..:.:,~ 

Sesuai dengan·:ri&ri~~;~·~itona 'Sasfra~ hub 'w ~emb~as·~~fiukt~ 
yang membangun karya sastra yang terdiri dari fiksi, puisi, dan drama; 
sfdan~an yang benkaitan dengan kritik sastra dibicaralkmn di dalJaim bulru 

. tersen~ri. K;etiga. ,ienis sastra ini roosing-masing dibicara.}Qan meng;enai 
·'·iiil.Sut~unm pOO:tihiffyang membangunnya dan UiIlSur..unsur yang membe­
dalam antaraJ yang satu dengan yan,g lain. 

Walaupun disadari bah'Wa rumuS'an~rumusrun yang: diberlkan men1!;e­
nai aspek-aspek ~tru:ktural suatu ikaryoa tidaklah bany8k memberi faedah 
dalam upaya pen~;kmatan ka!lYa sasrra tersebut, namlln bila hal-hal yang 
t€.Oritis itu d:apat diman£aoatican secara tepat tentu faed~hnya dalam me­
r.:ingka1!kan .kemampuan berapresiasi akan besar pula: terutaroo dalam 
bentuk pengetahuan dasar sebagai titik tolak tukar pileiran 'avau diskusi 
yang dilaksa·nann dx kelas, atau seba:gai bahan acuan da,lam memperluas 
pengertian ten.tang ikesastraan. 

Sebelum membahas stru.ktur filesi, puisi, dan drama terlebih dahulu 
dihahas mengenai J<onsep seni sastra secara umum, seb;iga~ landasan d.3ill 
titi'k tolak pembicaraan benkutnya. Di oolam bagian pertama iui dibaha! 
tmtang hakekat sastra, haihaSla sebagai medium sastra, misi sastra., hubung­
an kait antara sastra dan keindahan, hubun-gan kait antwa sastra dan ke­
benaran. Padil bagi{\iIl belikutnYa baru dibicarabn struktur fitksi struktur 
pu.isi, dan str:u.\.1ur drama. ' 



Karena buku ini lebih banyak bersifat buku tcb daripada buku ba­
caan, umum, maka penyajiannyac dilakulkan sedemildan rupa sebin,gga di­
lutrapkOOi mudah dipahami. OJ samping itu, padaakhir setiap bah diean­
tumkan daftar pertanyaan yang digunaka.n sebagai bahan diskusi di da1am 
keJas maupun: seb(lgai • untuk memahami isi imku, iIni. secara. l'ebib 
mendaJam. 

5esuai dengan sifatnya yang merupabn pengenalan: dasar mengenai 
teorisastra, buku ini hanya menyajikm baban-bahan yeng Jebih diutama­
bin nUai .kow.prehensifnya daripada kedala.ma.n. Di samping itq: patut 
pula dikemtGan bahwa dalam pembicarwan tenblng struttur s~tra ti­
da.k dapat dIhindari adanya pemyataan-pemyataan Y~g 'berbau ~inisi 
atau rumusan. Karena: pernyaWin atau batasan' itu sebagit3:n besar, diolah 
dati bahan bacaan yang ama.t terbatas - baik: Jrualitas maupua kuanti­
~ya - maka tentu sap buk:atn merupabn. 5eSl.lIatu )I<!.Ilg senlpUma; teo 
tapimerupakan rumusan--rumusan yang ditawankan \lDtuk bahan &iskusi 
yang mempunyai kemungkinan untuk disunting. dibanding" bahkan ka­
Iau perIn ditolak 

Kritik dan saran ;wtg diberikan pembaca bagi penyempurn~D buku 
ini akan sangat dihargai dan diterima dengan penub ras. terima kasih. 
Mudah-mudahan ikehadiran buku ini ada, manfaatnya. 
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,KONSEP SEN! SASTRA 

1.1 PENGERTIAN SASTRA, 
,; 

Apakah sastra itti ? S~atu pertanY3Jan Yiang sederhana, b~an! N~~n 
jawabamya bisa panjang dan macam-macam; hahkan untuk sebagEan 
orang, sastra tetap merupaJoan suatu misteri 9aja. 

S~,mgguhpun memforIll'ulasikan ha'ke&iat sima itu secar~ ~ingkat. dan 
jelas tiCUikbh Inudah, Ilamun ia hams dihlt'kuk'an, rumusan itll h~ ro­
. buat, karma banyak orang Y'ang benkepe!lltingam. dengan rumusan itu, mi­
-salnya para ,penelaah sastra, pal.1a1 guru, dan para mnric:l yang ~ang me~ 
r-efIo:Ini pengajaran sastra di se;kohh. Den,gan mengetahui hakekat ata'll 

. Penget1ian sastra itu mereika alkaJJl dapat'meyakinkan dirinya dan orang 
,bill bahwa, mereb, bUk:an1ah begitu Slaja mengikuti secara tepat apa yang 
tdah meniadi tradisi tua, tetapi melib3itkan diri daI~ SlIahlik:egiatan Yang 
icI~ bet;a).~an, bergt,InJa,bahk;an mtmgikin tidak dapat didakk~ 

.::. , . 

:':~ Kata· Usastra'l ia'taIu '·'kesusastraan'" diapat ditetpui da1am 6ejum!~:pe.. 
~an )liang berbeda",beda. Hal ini menggamba'l1kan bahwa. sast~a Jtu 
kenyataannya bukanlah nama dati sesua'tu yang sederhana, tetapi ia me-­
ntpahn satu 'istilah payung' 'yang meliputi sejumlah kegi(lta~Y€lng 
berbed'a-beda; ~a: ,bisa dihubungkian. dengoo suatu _Jcegiatan penyima'kan 

<'8~a,U pembacaan: naskah; pan#.let,majal~ atau' b~ku:, tq~ daWt juga 
"be},-bicara mengepai sa.~tra' seb~gai seswa1u ya:ngdiaso,siaS:i:kan:'de!ngari' b ­
:'~81kteiisti~ ~ebuiah :P-a:nigsa ,alta'll, kel'omwk manusi'a, fuis-alnya ,ki.13,' dengar 

.: 9~ailya ~ah 'kesusasfi'8a!l; ~rab;' .kesusastman;Ameti¥~ .. d,ain·~eba1#.tiYa. 
: Jt+g,alqta ,dapa( berbicara rneng,eriiali' sastra 'dan Shdnt sejanah"at.aJu 'gera.l­
an tertentu, rnisrunya, sast!,a tomantilk, 'sastra,'rea1iSri;re s'~al;-sastra;:'tPo­
clem, dan sebatJIinya. Dalam 'oloang' pendidi1<iati~' tit&' tentUi:Iri'errgmgat 
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sastra s:ebagai salah satu bidangj studi yang berbeda dengan biologi, se· 
jamb, atau olah raga. Tetapi satu hal yang jelas, yang tidak boleh kit!a; 
lupakan, adalah bahwa sastra itu secara fundamenJtaladabh sesuatu di 
mana: kita terlibat secara sukarela '81tau spOntan, tida&: soal apakah kita 
sebagai produsen atau konsumen, karenJa ia bagian dari kehidupan manu­
sia, berbicara dan memperjuanglmn ocepentingan hidup manusia. Jadi 
~tra iW.adalah suattl: lJe1!~_d~~~ p-ekm@JU~'IJti kreatif yarng .JJhi.g.k­
nya_~h Jry.plIJsiaJ1.an.kebic1u1?:ft!'-E!JCt_JJ~an !JW1IggU1l1Jkan bahasa 8e~ 
p~f~L~~~ya. 

SCbasai seni la~tif yang menggunakan manusia dan segl\'la macam 
segi kehidupannya maka ia tidak S1a~a merupakan sua~u media tmtuk me­
nyampajlkan ide, teori, dan sistem berpikir, tetapi juga merupakan media 
\lJltuk menampoog ide, teoti, at!au: sistem berpikir manusia. Seq,agai kar­
ya krea'tif, sastra harus mampu melahirloan suatu kreasi yang indah dan 
berus8.ha. menyalurlGa'n kebutuhan keindahan manusia. Di sarnping itu, 
sastra harus pU}<lI mampu menjadi wad1h penyampaian ide-ide yang di­
pikiclcalll dan' dirasakan oIeh sastrawan tenJtang kehidupan umat manusia. 

Perlu ditegaskan kembali bahwa objek seni sastra adalah pengalaman 
bidup manusia terutama yang menyangikut sosial budaya, kesenian, dan 
sistem berpwar. 

Di dalam menanghlip pengalaman hidup manusia untuk digul!ll3kan 
sebagai "bahan baku" karyanya tidakltah sembarangan; ~a menyeleksi 
atau memilihnya secara kreatif dan kemudian secara kreatif pula me­
nua.ngk!alUlya ke dahim bentuJc karya sastra dengan menggunaJoan hahasa 
sebagai a1atnya~ sehingga hasiInya menjadi suatu :Icarya seni : Ioarya sas­
tfa. Dengan hegitu, karya sastra itu dalam wujudnya mempunyai dua 
.aspek penting, yaitu isinya dan bentuknya : Isinya adalah tentang penga­
•]aman· hidup manusia, sedangkan bentuknya adclah segi--segi yang me­
nrangkut cara penyampaian, yaitu cara sastrawan me~anfaatJloanpahaSa 
yang indah untuk mewadahi lsinra. 

Dari urajan eli atas jelas bahwa kalau ,kita ingin membahas tentang 
. pt'Dgertian 	sastra secara lebih luas ma30a kita harus berbicara tentang 
seni dan bahasll'; di samping itu, !kit:aJ juga mesti membicarakan tent!a'llg 
institusi sosiaIyang memerlukan dan membentuknya. . 

1.2. SASTRA SEBAGAI KARYA 'KREATIF 

Sudah dikemukakan eli atas bahw·a; sastra merupakan hasil pekerjaan 
seni kreatif. Oieh sebab itu bila kita' berbicara tellitang sastra, mau tid:alk 
mall, Jdta harns berbicara tentang seni, .karena: suatu karya sastra I(Ilcan 
tidak berdaya menyandang predilmt tersebut manakala ia tidak memili.ki 
unsur seni. Bila kita berbicara tentang .seni darnJ k!arya seni kita terpaksa 
barns berbicara tentang manusia dan alam, kareoo seni' iru lahir aJcibat 
adanya perpaduan harmonis mtal'a. mtDusia dan 00un; 
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Semenjak adanya. manusia dl duma., dan semenjak manusia itu mem­
pe:rgunakan rohani dan jaismaninya Sec8.ra sadar terhadap alam keliling­
nya, ma'ka saat itu mulailah adanya kesenian. Ingat saja lukisan-Iukisan 
primitif yang 'ada. di gua-goa, cerita yang disa.mpailklan dati mulut kemn~ 
lut, Iagu-Iagu pemujaan terhadap dewa atau Ikeajaliban alam,. dan seba­
ga.inya yang ddtras jumpai pada masyara.ka.t }"3.ng terkebelallan,g; semuanya 

. menunjukkan, manusia itu semenjak kehadirannya di muka bumi tid~ 
terlepas dari rasa seni. 

Mengingat rapatnya perpaduan ilIntara adaJnya manusia dengan ada­
nya kesenian pada .kehidupan manusia itu maIka ,akan timbul pertanYaar1; 
mengapa dOOi bagajmanamelekatnya kesenian itu ?Pertanyaan inti subi: 
dijawab secaia' eiksak, namtin unt'llk mendekati jawaban itu, ba~ldah kiU. 
ingat bahwa manusi'a itu semenjalk a.danyamempunyai ekspreSi jiwa. Bayi 
)'Iiing ingin makan IMau badannya terasa ikurang ~ dia ~an men.yata­
kennya dengan menangis, brau ia ingin sesuatu dinyatakari: dengan gera.k, 
~n seterusnya. 

Jiwayangbergetar, bati yanig terharu pen!uh rayuan meSra dan her­
gt:joJa:k itulah ymg melahinkan .kiarya seni. Dan mengapa hati bergolaik 
clan jiwa bergetar tidak Jain 'ka.rem berhadapan dengan sesuatu yang in· 
dab. Malaban bukan ba.nya ikarena berbadapan dengan sesuaru yang in­
dab, tetapi lebih darii~ manusia itu serndiri sima' dalam keind3hlalll~ dan 
.kcindahan sima dalam jiwa manusita. Da~a.m kesirnaan itu timbunah rasa 
bahagia, rasa senang, terpesona, dan terbelenggu ta.npa ma:ksud-maksud 
yalDg bersi£at praJktis amu tooritis. 

Manusia itu mempunya.i kehidupa.n rohaniah, segaJa situasi est.etis 
yang diaJ~miil1ya tersimpan dalam khazanah pengalamannya, dan penga 
laman itu bidup d:aJam jiwa. besel'ta ikehidupan rohaniah man'llsia itu. Dan 
karena m.aI!1usia itu memiliki suafu 'kreativitas, ill! terdorong untuk mereali­
sasi10an pengaJamannya iw Ike daJam wujud bentuk, maka Iahirlah karya 
itu berupa kehudayaran da.n k~en~an. 

Dalam usaha manusia mengabadiikan pen~ilaman batiniah atau pe­
ngala.mao estetik, ia (seniman) mengada.'Ioan refleksi dengan rohani atau 
akal budinya terhadap momentum estetis yang dirasrukann:ya, dian ila: her­
daya upaya unmK menjelmakannya dengan baiik sehingga momentum .este­
tis yang dirasabnnya drupat pula dirasakan atau dim.'kmati oIeh orang 
lain dalam bentuk brya sen!. 

Begitulah terjeimanYa kesenian itu pada setiap proses· perkembangan 
Oari suaw generasi ,ke genera.si yang lain. Sedemikian jauh perkernbangan­
oya sampai sdkarang sehingga kita mengenal begitn banY31K jenis karya 
seni : 'ada seni tari, seni musik, seni patung, seni batik, hingga sampai pada 
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aspek yang .udak mudah disebutkan lagi, terlalu banyal( ~.an terlalu kom­
plelks. Di sa.rn.pmg iru karya seni sek:arang sud!flih pula dJperka)'lW drogm 
berbagai cahang ilmu sehiJngga ia menunjukkan perkembangan yang amat 
luas. 

Sedemikian .luMuya penkemhangan karya sm. saat ini menyebabika~ 
bila jata. ingin berhadapan dengan suatu karya: seni yang representatif 
kita seakam.-akan berhadapan dengan suahl kualitas pengalfl,mari rohaniah 
yang d!aJpat memperkaya pengalaman !OhaDiah kita. Betapa' tidak, dalam 
berhadaparn dengan ikarya seni kim tidaik berhadapan dengJan materi Sajai 
berhadapan 'dengan lukisan lkita tidak hanya berhadapan dem.gan tkumpul­
an cat yang beraneka "varna; di dalam menghadapi puisi kiDa: tidak ber­
hadapan dengan dereta.n kala semata; tetapi kita pada hakekatnya berlia..: 
dapan doogan sesuahl yang ada di belakang materi itu, sesuatu yang me­
ngandung maima Y<lllig jauh lebih luas. Dalam menghadapi lukiS'an me­
llJIang padar mulanya kita berhadapan den.gan inateri lukhi1an yang dapat 
diamati oleh dria: pengamatan adta:, ikemudilllI1, ata'Ll mungkin piula seca.ra 
serempak, kita a1<an menerima atau berhadapan dengan kekayaan nilai 
yang didukung oleh lukisan tersebut. Apa yang didukungnya hanya d<apat 
dirasakan dan di~a!l:akan 01eh orang yang meriikmatiuya. Df sarnpihg itu 
ap<:t yang ada pada 1uJcisan ihl atau apa yang diuuikung o1eh l'Ukisan itli 
m.empunyai. hu hungan yang erat dengan pe1uikisnYa. J)enjlan demi;ki~h, 
se.ztiman mempunyai kontak dan hubungan den.g-,an masyitniiikat penikmat 
kJarya seni meTalui karya.,karya semi itl1 sendiri. Dengaj}, begitu, sentman, 
harns mengerti masyarakat dengan aspirasinya dan sebalilmya· masvaraikat 
hams mengertl t~W1g s6niman dan kaxyanyal. Menlg,enai ini budayawan 
Wiratmo Soekito (1964) menulis: "Keseni'ln adalah suat'U peristiwa. 
insani (human event) yang menimbuJkan tata tertib S'osial dengaii daya 
e~tetilk sebagai pokoik ikewibawaann)'la. Dalam s\.1a,Maitu, apa'-yau!r di­
g~mbarloan oleh k~'en;~n itu dapat1ah ,ldta ibaJ1Rtkan ~("h,gaistlatu drama 
yam; d'im.ain.k.an di ~tas suahl pentas dengan rusakS'l1rnn oleh publik: an,. 
tara mang pentas danl malll!S r;tlblik terjadi suatu hubunl!an }"am!. meTIep­
takan suasana bersama yan.Q' disehut peristlwa estetis 'a.J~a.s kesenian.. DaTam 
poistiwa yang temanya terdialf},at da1am drarra di situ terdapat p\lblik be­
rupa penonton. Dalam peristiwa estet:ik V'3IIl,g temanya tel'o,apat dalam 
puisi, novel atau .asci, d.i situ terdapat publlk bempa pembaca". . 

Jadi, ~eseniaJl1 ihl timbul ka.rem adanva suatu sihlasi hubuncran ber­
sdln·a yang harmonis lanta!1'3. suhjeh dan obje:k antara proclusen dan kon­
rumen. 

\ 

Karena kita sela1u dihadank~n padal ke:nyaatan hahwa suahl·!karya seni 
iht tidal< danat dinikmati oleh· sl:"'l11ua Oram! memimbulkan; pertanyaan : 
apakah niIai'estetis ihl hanya ada pada objel'1lya atau hanya ada pada 
imajinasi penciptanya. 
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1.5 SASTRA DAN KEINDAHAN 

Berbicara tentang sastra tidak clapat terlepas dari berbicara ten tang 
keindahan kare:na sastra itu adalah srula.h satu karya sem, daJn karya seni 
itu adalah karya yang mengandung unsur 'keinda.h!an. Tetapi berbicara 
tE'ntang keindahan mempakaro suatu hal yang sulit daJn rumit kao:ena su­
kar .sekali merumuskan apa yang djikatakaill indah itu. Bagi setiap orang 
kata "indah" itu mempunyai malma yang berbeda:beda. Oleh sebab itu 
hampir tidak mungkin Ulntuk membuat stand'ar tenrarog keindahan yang 
berlaku bagi semua orang. SUingguhpnn demiJ.d:an tida.k be:rarti kita tidak 
dapat mengemukrukan tentanggaris besar persoalan ukuran J<ein<iahan da­
18m S'Uatu .karya sastra. 

Keindahan adalah persoalan sulit yoog belum dapat dipecahkan. 1,1 
masih tetapmerupalkan snatu misteri ,>valaupun telah bany,a;k filasuf yang 
memikirkannya dan memberikan mmusan~mmusan tenrtangn'ya. Ukuran 
objelktif tent3111g keindahan yang jdas dan: dapat diterima oIeh setiap 
orang belum dipeo:oleh. Hal itu disebabkan keindahan iti menumt K'ant 
yang dikutip oleh Slamet Muljana (1956) adalah kesadaran ji100 yang 
mengalami sesuatu di lua1' iiwa itu sendiri. Kesadarnn jiwa -itu sendin 
adalah mempakan sesuatu yang subjektif yang amat terg3Jntung kepad:a 
rasa.: dan visi perorangan. Suatu ikaxya sen] yang dirasakan indah oleh 
seseorang sewaktu ia beru.sia muda mung)dn menjadi tida&: indah lag] 
manaka1a: karya' sem itu ,dinikmatiillya setelah ia berusia lanjut dengan 
pengalamaD1lJya yang l'U'as. 

Seorang seniman ·akan berupaya agar kaxyanyamempunyai daya ta­
rik, karena itu, ia bempaya memburu .keindahan dalam kaxyanya. Ia mec. 
rasa bahwa keindahalll itu ada atau dia bempaya mengbadinkan keindah­
an itu dengan daya ciptanya:. Bila ki1i:t meng&1rui a:da ciptrua'll: atau karya 
yang indah ma.ka ,karya itu patut dikaji dan ditelaah secara teliti aga'r 
kita dapat menemukan UDSUf-UDSUr yangberhasiI menimbulhn keindah­
an itu. Dengan: begitu, mes'kipun Jtita tidak 'ilrta'tt belum berhaSil menlmus­
kan .apa . yang disebut indah itu,tetapi paling tidak ikita·aikan sampai 
pada suatu peltanggung jawab terhadap penthipat kita. . 

·'pIomas. Aqu.ino yang diikutip oleh Slamm ~(ulj;ana (ll}56) menge~ 
mu'kakan bahwa keinda.han itu menga,ndung tiga syaraiJ:.: elJ. kelltuhan 
atau kesempurnaan, (2) :keselarasan bentuk ava'll harmoni; dan (3) keje­
lasan atau kecemeo:langan.

,-. .. . 

. Hampir seja:lan dengan itu; James Joyce y3JDg d1kutip ·ofuh William 
J. Grace (1l}65) mengemukakan bahwa keindahl8.nitu mempunyai,tiga 
ciri·atau unsur pokok yaitu :, (l}kepaduan:(inte8r!ttj);· (2) 'ikeselarasan 
(harmony).:dan (-3) ·kekhasan -(inditriduatwn).: 
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Dengal!l kepaduan (integrity) dimaksudkan ' sebagai suatu kesatllM 
yang bulat dan tidak mel1lpaI"fLn kumpulan bagian-bagian. Keselarasan 
2,tflu harmonidimaksudkan 2dalah perpaduan y,ang bail< dan seimbang 
fmtara unsur yang membentu'kmya, misaInyar, tidak ·ada bagian yang ter­
JaIn ditonjolikan secara berIebihan betapapun hal ituffiempakan suatu 
hbajikan, aem~ldan pula sehaliknya. Seoob tidak ada seroatU yang dap-at 
dikatakan indah jtu bila melehihi dan 'suatu kewaj-aran. Kekhasan (indivi­
d11ation) lidalah sesnatu keuni!kan yng terdapat pada sesuatu yang me;­
!1jmbutkan ilreindahan. Karya sastra yang indahadala1:i: .karya sastra yang 
secara khusus meref1e:ksi suatu objelc tertentu menurut fink pan'dangan 
tertentu. lni 'berarti suatu ceba:k llhilIlg danapa yang sudah ada ~~Qelumny'a 
tidak MIlat :ineniinbulkan'.lecindahan: Wa1auprunStiatu :karya sma ~eng­
ungka-pkan problem kehidl1pan yang sama.' n:amun hendakny.:r terIihat ke­
khususan dan segieu~spresi yang dapat memhedalkal!lIlya ckng.an yatigJain. 

Pe;ngertial!l keind'ahan tidaklah semata-mata d:ikaitkan denga.n per­
kenalan panca.itidra dengan suatul ohiek terten:tu, tetapi lebjh dan itu 
~a werupakan per.kenala:n yang dila!kukan oleh piikiran dan pengetahuan . 
.PengetahuaI!l itu sendiri mei'liprumn hasil dari suatu proses berpikU:. De­
ngan be,aitu, Iceindahan bukarilah sesuatll yang dldapatsE'.cara intuitif me­
Iajnlkan hasil upaya berpiJdr memadl.lkan sifat-sifat yang dimi:li:ki objelc 
dengan keinginan jiwanyw. 

Poogertian keindahan tidak boleh dicarnpuradu;k!k,aTII den!g::tTI' barang 
y"ng mengandungkeinci.ahan itn. Pa:da aS2snya !Jreiridahan ada1ah sifat 
dari'suatu' henda yang ditumpanginya. KeindaIia~ adaIah kenikInatan 
yang diterima 6Ieh pikiraill'sebagai arkihat partemuanyang mesra antara 
subjek dan objek. 

Sastra sebagai suatu .karya seni jelas· merupakan haSil ciptaalI1 seni­
man, brena itu keindahanr yang terdapat pa·danya bukarilah keindaha:tl 
alnmiah mela:inhn' merupa.kan daya: ciptq- dal!l hasil krNi.si si sastrawan. 
Keindahan suanu ciptaan tentu saja amat terga.ntung kepada lkemampuan 
penciptanya mema9Wv"3.TI dan meramu buar, pikiran, perasaan, dan peng­
alama:nnya .lee dalem wujud kaiya senj, dalam hal ini k~rya sastra. Kein­
dahan yang da1Jat dirasakan dan ditangkap pembaca sebagai penikmat 
bergantung pula pad.a; kesesuaian suat antara pembaca dengan yang di­
baca, antara subje'k dan objek, dalam arti bahwa subjelk: menemu1can diri­
nya da!am objek y3Jng pada gilirannya menimbu1kan kepuasan dan se­
,kaligus merasakannya sebragai suatu .kemdahan. 

Keserasian pertemuan antara subjek dan objek itu merupakan. dam­
haan setiap individu. Setiap orang ingin bersatu dengari golongallmya sen­
dlli yang mempunyai'mat yang sarna. Pertemuan'runta'l'a suat yang sarna 
itu dapat meIahirk2n kebahagiaan dan kesen3Jngan. Menjadi kewajiban 
Sfrnimarr mempertemuikan karyanya sebagai' objek dengan pembaca seba­
,girl subjCik. 
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· Y>'lng sering menjadi perdebatan saat ini adalah apakah seN itu,ma­
sib ada ? Atau, apakah masih perlu keindahan itu eli dalam sastra ? 

Mengape. pertanyaan ini mengusik lita ? Tidak lain !karena; sudaJl 
menggejaJa. bahwa pada banyak bidang kesenian yang mengeswan bu­
lam,lagi 'kemdahatn, ,kehannonisan, dan keseronokan, mela.inka.n sesuatu 
yang mengejutkan dan menggempatbn. Gejala ini memancing timbulnya 
ungkapan di negara: Barat :"8eni itu telah mati". 

Memang terlihat gej'3!:; dalam sastra d.ewasa ini bahwa faktor kelem­
butan dan keindahanmulai mengabur, orang cenderung melihat baibwa 
karya sastra hampirtidak punya batas yang tegas lagi dengan karya tulis 
yang nonsastra. Ambil sa4ru COIlItoh karya Rendra Nyanyian AngSal atau 
Bersatulah Pelocur-pe1acur Jakarta; kita menemui di da1am brya itu oks­
presionisme mengbasilka.n lebih banyak efek shOck daripada efek estetik. 
Istilah amu ungkapan yang dulu tabu diucapbn sebrang malah mung­
kapkan dan dinyataJcan dengan Iantang. . . 

Seni memang tidale: identik dengan Jceindahan. Dalam menghadapi 
atau menghayati suatu .mrya sem tidak: hanyal kategorl 'ke~dahan tmja 
yangdigunakan tetapi ada kategori.kategori yang lain yang tumt pula 
ambil bagian. Manusia itu tidale: melulu. sebagai homo estheticus tetapi 
juga homo politicus, homo economlcu.9. 

Walaupun dalam beberapa karya puisi yang oleh beberapa orang m­
ben predikat "puisi membisu" ikareoo yang bersangkutan tidak menemu~ 
koo !keindahan dan kehannonisan di dalamnya, bahkan tidal: mena.ngkap 
pesan tertentu melalui' puisi tersebut, namtJn lidaklah bera.rti tidak ada 
unsur seni di dalaomya. Yang ada hanyalah ketidaksesuaian antara objek 
dan subjek. Ukuran seni yang dimiliki penyair berbeda dengan yoog cli­
miI1ki penilkmatnya a:tau pembaca~ya. Ketidakserasian atau 1cebelumserasi­
all komunikasi semacam itu menyebablloan muncuJnya gejala yang non-­
estetis. Sejauh seniman atau sastrawan: masih mengalami saat-saat estetis, 
pasti dan niscaya ia akan merasa terdorong untuk men~spresikan penga­
]i;man-pen~'Iaman estetis itu. Dengan: demikian', karya sastra Dl~ih dan 
akan tetap memerlukan unsur keindahan itu. BHaJ tida'k, mab ia bukan 
k<aya sastra lagt . 

1.6 SASTRA DAN KEBENARAN 

Terdapat ekuivalensi antara jiwa seniman dengan: karyanya. Yang da.. 
pa>t ditangkap oIeh pembaca atau penikmat hanyahih karya itll sajl}!, se­
dangkl3.n kondisi kejiwan. sernIllitn itu sendiri secara konmt tidak mung­
kin dicapai. Bila hendaik mengetahui cara berpi1cir soorang seniman hanya 
mungkin diketahui melalui karyalllya'. ltu pun kalau karyanya itu dapalt 
dipahami dengan baik atau kala'll seniman itu dapat mengutaxakan p&ir­
an dan perasaannya dengan jeJas. Kejelasan pengungkapan khasanah ba~ 
timah seniman.ke dalam kqryanya itu tergantung pula: kepada ketegasan 
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atau ~eberani8J!1nya melahin.lcan cita rasanya secara jujur, bebas dati !ke~ 
mgua.n atan kun@kllOgan. 

DaIampengungkapoo '3-llgan atau pengalaman jiwa terda,pat pula 
berbagai hambatan. Hambatan yang paling utama adaIah alat atau sara.. 
na penyampaian. Dalam hal karya sastra, mab sal'ana' itu adalah bahasa.. 
Beta:papun hebatnya gejolak imajinasi atau ide yang dimiliki sastramn, 
rumnm ia: tidak mampu melahirkan imajinaSi atau idenya itu sarna de· 
ngan apa yang dirasa.kannya. Bahasa sebRgai alat pelahiran itu tidak mung· 
kin cukup lengkap untuk menampung dan menggamban'kan cita rasa atau 
pengalaman batin sastrawan. Ketidaiksaatggupan bahasa menjabrllkan pe­
r3nnya itu boleb disebabkan oleh kelemahan bahasaitu sendiri- atau <la­
pat pula oIeh kekurrungmampuan sastrawan menguasai bahasa tersebut, 
(3.'tau dapat pula oIeh kedua faactor tersebut. 

Seni sastra menggunaikan Iambang-lambang bahasa sebagai al'llltriya 
untuk melahir'k.liIJ pengaIaman jiwa. sejE'}as-jelasnya. Tetapi bahasa atau 
Iambang-Iarobang yang berkai4tn dengan itu hanya mampu mewakili pe­
ngertirun yang pada dasarnyru bersifatabstmk, meskipun pengertian itu 
smdiri menyangl"Ut benda-benda konkrit. Betapapun l>andainy;ru seorang 
sastrawan, ia tidak abn sanggup memban@kitkan g;ambaran benda atau 
alam yang dicerita;kannya dengan ~ya kata atau ~a sekoI.1krit 1;>enda. 
itu sendiri. Seoritng ~trawan tiqalk alan miampu menggambarkan sua· 
sana biruk pikuk sebuah pasar sebagaimana adianyadalam bentuk konkrit. 

Di samping itu harns pula diingat, bahwa ape. yang diungkapbn pe­
ngarang tidaOC semata~mata. merupaOOall ung1capan apa yarng ·diamatinya 
S:lja, tetapi lebih dari itu ada~h ju~ '2P& yang dirasahnnya dan ap31 
yang ditafsiclcannya t-entang itu. DaIam hal ini, terjadi pertemoo'll: antara 
alP yang datang dati 1'll'll3." dan apa' yang ada d~ dalam jiwa sastraW8Jn itu 
smdiri. Oleh sehab itu, pendlapat bahwa seni merupakan tiruan alam 
(yang patuh dihkuti sampaiahad ke sembilan bel'a5, dan sekaran~ pun 
masih banya/k) tidak dapat diterima sepenuhnya, karena suatuketika iGl 
m€JI'Upabn tafsiran tentang Ilhlam. 

Bila dikata.kan. bahwa Jmrya sastra itu tidak semata-mata merupabn 
tlruan abm maOCa. dengan sendirinya sastra itu bisa ropandang sebagai 
~esuatu yang tidak memperjuanp kebenaran. 

Dalam kenyauaannya, ukuran kebenaran, merupakan. 'Il1kuran. yang se­
ring digunlalkan da]8m men!Iai suatu ~rya. sastra. Pembaca s~ng mem­
pertanyakan tentang : apaik.ah yang dl1.mgklapkan pengarang Itu mempu­
I!l.vai hubungan dengan kebenaran yang terdapat dalam kehidupan sehari­
hUri.' 

Memang mggung jawab terhadap kebenaran ini barns ada pada se­
nap sastra~ dengan basil Jearyanya. BilllJ perobaca tidak merasakan~_ 
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adanya suatu kebenaran di dalamnya ma.ka, sadar aTI,!lutidak, ia mesti 
menolak kehadiran brya sastm tersebut. Y.ang hams dipersoal'kamadialah 
tentang istilah keben(Jil'an it'll sendiri. Bila 'kebenaran itu diidentiik:k!an se­
bagaitinian alam sebagaimana adanya atau sebagaimana yang pernah 
terjadi, maka tentu saja tidat.'<: dapat dipe:roleh kebenaran itu di dalam 

"sastra .ata'll pun dalam seni yarng lain. Kebenaran yang diartiikan di sini 
hiCndaknya dalam kadar yang benrar. Kebenaran yang dimasukkan bukall1 
lah :kebenaran. yang klop den.gan :kenyataan pengalaman sehari-hari. Te­
tapi lebih "luaS dati itu, kebeID3!Tan yang kita tuju adalah kebenaran yang 
ideal, ikeDenaran yang bu'kan saja bertumpu pada kehidupan nyata yang 
terjadi sekarang, tetapi juga kebenaran yang sepafutnya terjadi, kebenar­

. an yang diingindcan. 
Penafsiran kebenru"an yang Iebih Iuas a&ulah kebenatan yang m€lI1ca­

kup segi perlamban,g.an (the criterion of symbolic truth). Konsep ini lebih 
lcmpang dati penafsiran pertama. Konser> keben:amll perlambangan di­
artikan sebagai suatu bentulk penilai'an suatu kJ-:urya sastra buikan sebag;ali' 
salinan gambaran J{ehidupan sehari-hari, tetapi dalam bentuk kiasan dan 
P'E.rlambangrun terhadap berbag:ai segi kehidupan yang ·aneka ragam co­
raJmY·3i itu. Daiam pengertian kebenaran semacam itu mcmbantu memhe­
ri1l.anjawaban wajar tentl'lng mengapa :I,ita danat menerima ce'lita-cerita 
dnmrenv:atau cerita kepahlawanan yang diperbaurkan dengan ,kesaktian 
dan !kff:liaihan sehagai suatu hentuk karya sastra yang bemilai. Kita dapat 
mf"tlerimaba"hwa Epos Bamayma, Mahabharataatall Cetita Panjimeru­
pakankarya sastra yang besar. 

].7 PERTANYAAN DISKUSI DAN PEMAHAMAN 

1} Apa itu sastra? 
2) Hagaimana perbedaan umum hahasa sastra dengan: bahasa non­

sasrta ? 
31) Jelaskau misi sastra I 
4), Sebutkan tiga daerah fundamental ya~1g menjadi sumber dorong­

an pencipt<3.an sastra dan sekaligus sebagai wilayah pengabdian 
sastra! 

5) Mengapa sastra mempunyai hubungan ta:k terpisahJcan dengan 
pengalarnan hidup rnanusia ? 

6) Apakah yang membedakan sastra dengan ,kIarya seni yang lain? 
7) Apa'kah .rnun~kin sastra digllnakan sebagai 3Ja·t pengemharngan 

ikebudayaan ? 
. 8) Bagaimana sang.1cut pant sastra dengan keindahan? 

9) Apakah ke:ilndahan itu ? 
10) Bagaimana penda:pat 'anda mengenai sastra sebagai cerminan 

alam ? 
11) Kebenaran yang bagaimanaikah yang didambak.::.n dalam sastra ? 
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Kata terbaring dillaIri puisi Chairl AlJlwar di .atas.hila' diganti dengan 
bta'moli maka kesan yang ditimbutkannya menjadiberbeda.Katatllr­
cari1tg walaupun mempaikan kata biasa tetapi di dalam pqisi. di atas 
mt.mberikan gambllraD yang jelas tenmng situasi tertentu.kepada, pembaca. 
DemiJdan pula den-gan .lm-ta angkat senfata; )'lUlg memberikan pengertian 
yangluas' dan J>Jdup; yang menggambar~ tentang gerak semangat 
otailg yang memanggul senjata berjtPan~' dimedan pe:roog .~~ 
bn kemerdekaan.. "., .. 

: ;0 

Kami bicara padamu dalam hening di Malam sepi 

jika. dada rasahampa dan jam dinding }"ang berdetak 

Karru mati mnda. .Yang tinggal tularig diliputi <lebu 


- Kenang, hnanglah .kami. ' 

Ungklapan yang mengguooikan. pilihan kata biasa 'dan sooerhana ini 
meninggalkan kesan yang dalam pada din pembaca. Para pejuang rela 
mati walaupoo mereka masih ingin hidup. 

, Bila ldta sima.k puisi 'Chairl Anllara Krawang.Bekasi ini kita dapat me­
.rwan suatu kisah .perjuangan yang maha hebat dengan mengorbankan 
jiwa raga yang disusun dan disampai.kan demgan beberapa lank saja: Te­
mpi bila hal itu disampa.i.kan dalam bentuk prma yang bersifat ilnalitis 
tentu saja akan menjadi prosa yang panjang; sedangkan dalam puisi ia 
telah dipekatkan dan dibuat dalam .suatu sintesis., 

. Dati penjelasan di atlas dapat disimpulkan bahwa k.arclngan. pr~ 
lebih bersifat meoolur/can atau membeoor/can sedangkan priisi 'lebihber­
sifat .penwsatan atan 7wnsentratif, kareoo bentnknya yang memusatkan 
peluldsannya pada hal-hal yang pokok S31a•. Karena prosa l~bih.bersifat 
menuturkan. madila digunakan bahasa yang umum dipakai dalam komuni· 
:ka.~i sehari-hari. Setiap kata yang digunl!kan hanya IDE:ndukung _makna 
.ttrtentu yang langsung tertera dengan nyata dalamkalimat-Ikalimat ter­
-sebut. ~hasa yang digunakalJl dalam brya prosa. bersifat denDtati/, sedang. 
kan' bltwasa yang digunakan dalam puisi bersifat konotatif, ia s.enantil!L9a 
memberi implikasi lain dati apa yang seting dipahamimengenai kata-kata 
terse but. Seringlcali -bta-bta yang digunatc:an dalam puisi sebagai .kala:' 
1wta ber~.fap yang disebabkan kata..kata terse:hut mengemban arti yang 
lebih luas, lebih dati satu. 

Di samping itu, ikemungkinan arti yangdipancatkan 'oleh bahasa- puisi 
ilu berbitan erat dengan perasaan dan pikran peIJlyair. Tiiblk semua Fe:­
nyair yang menggunakoan kata-kata yang sarna mempunyai maksud yang 
serupa. Misalnya kata "bulan" yang digunakaln da}am sua~ puisi tidak 
sama maIrn:anya dengan ,Kata "bulan" yang digunaJcan daIaril puisi }"ll)/Z 
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lain~;Beberapa perkJataan yang digunakan o!eh-Chairil Anwar ,dalam puisi­
nya dapat dijadikan oontoh. 

ManiSiku jauh_di pulau. _ -, . 
kalati kUmati, dia mati is-eng sendiri. 

,PerKabaan "pulau" di sin! tidalda.h berarti s~kepingt!!.n-a,lt besar yang 
dikelilingi oleh air meIl'llrut pengertiaJll sehari-hati atau menptUt_g~ografi. 
Boleh dianggap ia bukan Iangs-uug sebuah "pulau". Kekasih ChainI mung­
kin di glJnung, di hutan, at~u di seherang fautaIl, atau eli mana saja. Te-­
tapi yang jela~ ,ia }>era,da di tempat yang _jauh, terpnecjl, _lcesepian, dan 
tidaJc dapat diajal: bicara. M:iIahan kata: "manl~I" sendiri mungkin tneII1>­

punyai konotasi sebagai kedamaian jiwa'ltatl niakrui., hidup yang ainat di­
damba1cannya, tidak dapat dimilildnya sampai' aJdrlr, hayatnya." . , 

Dari oontohdi atas dapat dikatakattl bahwa bahasa puisi- meniol!.g;al­
lean keSaJll rasa dan daya tanggap yang tinggi oleh pembacanya: Untuk itu 
ia memerlukan kehalusan penglihatan dan pendengaran- (vimal dalJ1 oodi,. 
tory) karena"mem11ng puisi itu merupaikan suatu sintesis dati sesuatu yang 
luas dan' daJIqn.• 

Bl(git~lah: secara panjang Iebar diuraiktan mengeTh'ii- tiga unsur' ;&lg 
~dQmin,asi puisi dan sekaljgus yang membedaikannya dE'rigan presa, ya­
ihl intuisi, imajinasi, dan sintetiS'. 

Perbedaan antara prOsa dan ptiisi dapat ·dilall1jutkanlebihjauh. Bila 
dalam uraian di atas perbedlhan prosa dan puisi Iebih merupa.kan tinjauan 
dari unsur dalam 'maka berikut ini akan disinggungperbedaan itu ,dari 
unSur luar yaiht' carl segi ~nggunaan bahasa dan tipografi. -, - ' - ~ 

, Perbedaan bentuk antam' prOsa' dan puiSi memang tenisa; naniun- per­
bedaan' itusuIit untuk dikemukakan. Batas an'taia 'prosadaripuisj-jtu 
seringkali tidak dapat ditadk garis yang tegas, sebabclri yang terdapat 
dDlam puisi terdapat pula daIam prOsa. Dititijau dati segi bentuk atau 
Bahasa dapa~ di1<:atahm bahwa, kesatuan-kesatuari, korespondensi proS'll 
yang pokok .iaIiLh1cesataOn sfntaksts, sedangkan Jcesatuan, :k~resoond(msi 
pUisiadalah1cesatuan akustis: Itu bermakna bahwa puisi lebih mpn~ta­
ma:kan susurum. atoJ.u bunyi-bunyi yang: merdu, sedangkan prosa lebih me­
ne.b.nkan pada bentu\: atau struiktur kaIimatriya. 

Hal lain yang member.ikan lkekhususan pada bahasa puisi dibaridinll;­
'briOdengan' ban~a prosaadiiJah bahwa bahasa' puisi ifu bersifal' emotif; 
kata~katayang digunabn dalain ptiisi itu kerap :!<ali -rilelahirkan ;mn~p.. 
an dan"emoSi .yangberfune:si sebal!aifi'asi musikDl. -Untuk ; ielasnva uer­
hati1can petikan puisi Rendra "BersatiIlah Pelacur-pelacur 'Kota, Jtl.kai1a,!'
berikut; ,;' ,- ., ' 
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Sarinah 
.Katakan kepada mereb 
bagaimana leau dipanggiI ike,. kantor mentep . 
bagairoana ia berbicara p&njang lebar':kepadamu 
tentang perjuangan nusa bangsa 
dan tiba-tiba tanpa ujung pangkalnya 
ia sebut leau io'spirasi revolusi 
sambi! ~a buka kutangmu. 

lCata-ka'M' yoog membina puisi ini tidal< penting pada pengertian aen­
an yang diembaonya tetapi pada saraoa €:motif yang mau dlbioa pada 
keseluruhan puisi tersebut. ... 

Segi Jain yang ada ,kaitannya dengan bahasa puisi sebagai· sarana 
emotif adalah masalah pilihan bta yang mendukung emosi sebagai ,a·llat 
pembayangan pengertian. lni biasa pula disebut deng-ansugesti (sugt?es­
lion) dan eva'kasl (evocatioo). Siugesti dan evokasi :n! edalah upaya pe­
manfaatan .kata untuk memberibn 'sugesti dan membangkit'kan suasaJ'ia 
tertentu dan pengertian tertentu. Deugan menggunakan -kata..kata sehari­
hali pun seorang penyair besar dapat membangkitk>an sugestl yang lehih 
Iuas dan lebih dabsyat, hanya karoo3J akibat cara pemaikaian. dan penem­
patan kata itu dalaIl1' puisinya. . . 

Patut dising~mg puia mengenai segi tipografi ataQ .. uJ.dran bentuk 
yang membangun puisi dan prosa. Pada prosa, susunan baris-baris kali­
rnatnya h3Jllya ditentu'kan 'atau dikendalikan oleh makna semata. Kesatu­
an ma.kna alau ide terjalin dalam .lcilimat-kalimat }'ling mernbangun para­
graf, dan rangkaian paragraf membangun wacana sebagai karya prosa. 
Lain halnya d~ngan puisi; tipogtiafi pada puisi' bukm hanya ditenh.d<an 
deh pertautan maknta atau am, mel·ain!kan juga oleb rasa dan suasanal 
puisi. Pemrubahan tipografi dati yang sudahada keti"ografi yang lain 
abn berakibat mengubah mahia, rasa, dan, suasana ptiiSitt'~rsebut 

Demikianlah, bahwa puisi menunjukkan per~daan dengan .prosa. 
Puisi memili.'ki keistimewaannya sendiri, .keistimewaanit'll tidak s~ta· 
mata tetIeta.k pada bentuk .tetapi pada beberapa s_egi. ,lain seperti cara 
penguca:pan piIihan bta, rasa, dan suasana. -' 

3.2 	 JENIS PUIS! 
Ditinjau dan segi periodisasi l:elahiran puisi ikita mengeruai ·adanya 

i~tilah puis/, lama dan puisi baru atan sering pu1a: dibedakan ataspuial 
tradisional dan puisi modern. Dalam puisi tradisional kita. iUlllpat pul'a 
.berbagai bentuk seperti syair, panm, gu-r.fndom, priba}uI~ sonet, dan 
lain-lain. Daktm pengertian puisi barn atau modem kiVa jompaiistilab 
puisl beb(l.'}. 
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"pohon flamboyan in! sudah terlalu .~ -~. ::" 
seperti pohon-PQhon yang lain ia wlb.nttimbang 
secara paksa atau t~~pg"c.;:;~;.~;:~.". , , 

~~:':D:a~~~a::!~~'~~" .~. ,;n:~~:;~:,~~j~:";" ,,:: .. ,...'", ",','.'.'" 

merobobkan pahon )'aflg malang' . 

keempat burung berhambur 3ce arab leota 

berbula.n.-bu12n mereb. terbang 

tapi t8k mendapat sebatang pabon pUD 

hingga ketiga merpati berkata 
 ..i, 

pada temannya berdada: putih : 

26. TUHAN, KITA BEGlTU DWT";:; .., 

Tuhao 
~ ~: ", :~ .. ' .Kita begitu debt 


Sebagai api de.ngan panar 

Aku panas dalam aplmu. 


I' :.:'."., ••Tuban 

Kita l;>egitu debt 

Seperti bin dengan tapas 

Aku .tapas daJam bImDu 


Tuban . : ~,~ 1:.::. , .,.,. f,l • . ,Kita begitu debt (,':... " 
Seperti angin dan arahnya )1: '" ;'.:: 

; ,'.::..:: . 

Kita ~tu t;l~t " 
,"~,.I~t:\;tr.-;;.i·:l ..:-:.:r.~L! 

Da1am geJap 

laDi uu nyala 

pada tampa padammu 


• 




27. SAJAK GAYA LAMA DJ MAKAM SEH SIn JENAR 

Usah puja tuak. cerlang pernah membakar ini 

sudah tumpah eawan dan darahnya k~ bumi 

Pun jangan ikuti jalannya sebarang memar . 

mencari T.uhan bubo memheli barang di pasar 


SlajaJe dan dera bwni telah dinyanyikan penyair 
namun remukredamnya eermin laut menepi ke pasir 
Dan bihir yang menyebut namanya sebli lagi fakir 
ell buih mimpi hanya ujud in( lahir dan hadir 

Telah mereka khotbah3can sebarang sesal dan bend 
Tapi pada ms.ti Seh Siti Jetnar tak kecut dan ngeri 
Demi Tuhan ini pun makrifat dan seni 
memerah darnh· wall dan membasuhnya dengan hati 

Dan bila kalian tetap bertiJcai pangkai 
Inptlah Jenar Tuhan sendiri tak terbelah dan terurai 
Lebur kiamat dan lruronnya; .yang pertama kali 
Dan nisan in! saksinya : Ginta tat terdedah sangsi atau belati. 

(Abdul Hadi WM) 
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